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Abstrak: Penelitian ini bertujuan meningkatkan pemahaman konsep waktu siswa kelas 1
SD melalui media interaktif Wordwall dengan pendekatan penelitian tindakan kelas (PTK).
Permasalahan utama adalah kesulitan siswa membaca jam analog dan mengaitkan waktu
dengan aktivitas harian. Penelitian dilakukan dalam dua siklus pada 30 siswa di SD Negeri
Mataram, menggunakan tes formatif, observasi, dan wawancara sebagai instrumen
pengumpulan data. Hasil menunjukkan peningkatan rata-rata nilai dari 65% pada siklus I
menjadi 85% pada siklus II, serta peningkatan partisipasi aktif dari 60% menjadi 85%.
Media Wordwall efektif meningkatkan keterlibatan dan pemahaman siswa melalui fitur
drag-and-drop dan matching games. Pendekatan diferensiasi pada siklus kedua membantu
siswa dengan kemampuan rendah lebih memahami konsep waktu. Penelitian ini
mendukung prinsip konstruktivisme yang menekankan pentingnya pengalaman belajar
konkret dan interaktif, serta merekomendasikan penggunaan teknologi pendidikan untuk
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meningkatkan kualitas pembelajaran konsep waktu di sekolah dasar.

Kata kunci: Media interaktif, Wordwall, konsep waktu, siswa kelas 1 SD, PTK.
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Pendahuluan

Pemahaman konsep waktu merupakan salah
satu keterampilan dasar yang sangat penting bagi
siswa sekolah dasar, khususnya di kelas 1. Konsep
waktu tidak hanya berkaitan dengan kemampuan
membaca jam, tetapi juga meliputi pemahaman tentang
rutinitas harian dan pengelolaan waktu secara efektif.
Menurut Piaget (1973), pemahaman konsep waktu
merupakan bagian dari perkembangan kognitif anak
yang harus dibangun melalui pengalaman konkret dan
pembelajaran yang bermakna.

Namun, pada kenyataannya, banyak siswa kelas
1 SD yang mengalami kesulitan dalam memahami jam
analog dan mengaitkan waktu dengan aktivitas sehari-
hari. Kesulitan ini dapat disebabkan oleh abstraknya
konsep waktu serta kurangnya media pembelajaran
yang sesuai dengan karakteristik perkembangan anak
usia dini. Friedman dan Laycock (2016) menegaskan
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bahwa media visual dan interaktif sangat penting
untuk membantu anak-anak memahami konsep waktu
karena dapat memfasilitasi proses visualisasi dan
asosiasi antara waktu dan aktivitas.

Penelitian sebelumnya telah menunjukkan
bahwa  penggunaan media interaktif  dapat
meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep-
konsep abstrak, termasuk waktu. Hidayati dkk. (2020)
menemukan bahwa media pembelajaran berbasis
teknologi mampu meningkatkan keterlibatan dan
motivasi siswa dalam belajar matematika, termasuk
materi waktu. Dengan demikian, penerapan media
interaktif menjadi salah satu solusi inovatif untuk
mengatasi permasalahan ini.

Salah satu media interaktif yang dapat
digunakan adalah Wordwall, yang menawarkan
berbagai fitur seperti drag-and-drop dan matching
games. Sriwati, & Sianturi, (2025) dalam penelitiannya
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membuktikan bahwa penggunaan media interaktif
seperti Wordwall mampu meningkatkan pemahaman
konsep waktu dan durasi pada siswa sekolah dasar
secara signifikan. Media ini juga dapat menyesuaikan
dengan kebutuhan belajar siswa yang beragam.

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk
meningkatkan pemahaman siswa kelas 1 SD terhadap
konsep waktu melalui penggunaan media interaktif
Wordwall. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan
untuk  mengidentifikasi  efektivitas = pendekatan
diferensiasi dalam membantu siswa dengan
kemampuan rendah memahami konsep waktu. Dengan
memanfaatkan media yang menarik dan interaktif,
diharapkan siswa dapat lebih mudah memahami dan
mengaplikasikan konsep waktu dalam kehidupan
sehari-hari.

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat
yang signifikan bagi siswa, guru, dan peneliti. Bagi
siswa, penelitian ini dapat meningkatkan keterampilan
membaca jam dan mengaitkan waktu dengan aktivitas
harian. Bagi guru, penelitian ini memberikan wawasan
tentang penggunaan media pembelajaran yang efektif
dan inovatif. Sementara itu, bagi peneliti, penelitian ini
menambah khazanah penelitian tindakan kelas dalam
konteks  pendidikan dasar, khususnya dalam
penggunaan teknologi pendidikan untuk
meningkatkan hasil belajar.

Metode
Penelitian ini menggunakan desain penelitian
tindakan kelas (PTK) yang bertujuan untuk
meningkatkan pemahaman konsep waktu siswa kelas 1
SD melalui media interaktif Wordwall. Penelitian ini
dilaksanakan dalam dua siklus, masing-masing terdiri
dari tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan
refleksi (Kemmis, Dkk. 2013). Berikut adalah rincian
lebih lanjut mengenai metode yang digunakan dalam
penelitian ini.
1. Subjek Penelitian
Subjek penelitian terdiri dari 30 siswa kelas 1 SD
di sebuah SD Negeri di Mataram. Pemilihan subjek
dilakukan berdasarkan pertimbangan bahwa siswa di
kelas ini masih dalam tahap awal belajar mengenai
konsep waktu, sehingga mereka sangat membutuhkan
pendekatan yang inovatif dan menyenangkan untuk
memahami materi tersebut.
2. Instrumen Penelitian
Tiga instrumen utama
penelitian ini (Kurniawan, 2022):
a. Lembar Observasi: Digunakan untuk mencatat
aktivitas siswa selama proses pembelajaran,
termasuk keterlibatan dan interaksi mereka dengan
media Wordwall.
b. Tes  Formatif: Dilakukan  untuk  mengukur
pemahaman siswa terhadap konsep waktu sebelum

digunakan dalam

dan sesudah penerapan media Wordwall. Tes ini
mencakup soal-soal yang berkaitan dengan
membaca jam analog dan mengaitkan waktu
dengan aktivitas harian.

c. Panduan = Wawancara: Wawancara  dilakukan
dengan siswa setelah setiap siklus untuk menggali

pendapat mereka tentang penggunaan media
Wordwall ~dan  bagaimana  hal  tersebut
mempengaruhi pemahaman mereka terhadap

konsep waktu.
3. Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian dibagi menjadi dua siklus:
a. SiklusI

Pada siklus pertama, siswa diperkenalkan pada

media Wordwall melalui aktivitas matching games
yang dirancang khusus untuk membantu mereka
mengenali angka pada jam dan mengaitkannya dengan
waktu. Aktivitas ini bertujuan untuk meningkatkan
keterlibatan siswa dan memberikan pengalaman belajar
yang menyenangkan. Setelah pelaksanaan, data
dikumpulkan melalui tes formatif dan lembar observasi
untuk mengevaluasi pemahaman dan partisipasi siswa.
b. Siklus II

Berdasarkan hasil evaluasi dari siklus pertama,
perbaikan dilakukan pada siklus kedua dengan
menerapkan pendekatan diferensiasi. Siswa dibagi ke
dalam kelompok kecil berdasarkan kemampuan
mereka, sehingga guru dapat memberikan
pendampingan yang lebih intensif kepada siswa
dengan kemampuan rendah. Selain itu, aktivitas
tambahan seperti drag-and-drop diperkenalkan untuk
memperkuat pemahaman siswa terhadap konsep
waktu. Data kembali dikumpulkan melalui tes formatif
dan wawancara untuk menilai peningkatan
pemahaman siswa.

4. Analisis Data

Analisis data dilakukan secara kuantitatif dan
kualitatif. Data kuantitatif dari tes formatif dianalisis
menggunakan persentase capaian nilai siswa sebelum
dan sesudah penerapan media Wordwall. Sementara
itu, data kualitatif dari lembar observasi dan
wawancara dianalisis secara deskriptif —untuk
mendapatkan gambaran yang lebih mendalam
mengenai pengalaman belajar siswa dan efektivitas
penggunaan media interaktif dalam pembelajaran
konsep waktu (Creswell, & Creswell 2017).

Dengan metode penelitian yang terstruktur ini,
diharapkan hasil yang diperoleh dapat memberikan
gambaran yang jelas tentang efektivitas media
Wordwall dalam meningkatkan pemahaman konsep
waktu siswa kelas 1 SD serta memberikan kontribusi
bagi pengembangan metode pengajaran di sekolah
dasar.
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Hasil dan Pembahasan
1. Hasil Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus
dengan melibatkan 30 siswa kelas 1 SD. Pada siklus
pertama, rata-rata nilai pemahaman siswa terhadap
konsep waktu sebelum penerapan media Wordwall
adalah 65%, dan partisipasi aktif siswa tercatat sebesar
60%. Setelah penerapan media interaktif tersebut, pada
siklus kedua, rata-rata nilai siswa meningkat menjadi
85%, dengan partisipasi aktif meningkat menjadi 85%.
Data ini menunjukkan adanya peningkatan signifikan
dalam pemahaman konsep waktu setelah penggunaan
media Wordwall.

Untuk melihat lebih jelas hasil grafik
peningkatan presentase setiap siklusnya perhatikan
gambar 1 dan 2 berikut:

100 Peningkatan Rata-rata Nilai Pemahaman Siswa

Rata-rata Nilai (%)

Siklus | Siklus I
Siklus

Gambar 1. Grafik peningkatan rata rata nilai
pemahaman siswa
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Gambar 2. Grafik peningkatan partisipasi aktif siswa

Data dari penelitian ini sejalan dengan temuan
sebelumnya yang menunjukkan bahwa penggunaan
media interaktif dapat meningkatkan pemahaman
siswa terhadap konsep waktu. Misalnya, penelitian
oleh Kusuma et al. (2024) menemukan bahwa
pemahaman konsep waktu dan durasi berhubungan
positif dengan perkembangan keterampilan kognitif
anak usia sekolah dasar. Penelitian tersebut mencatat
bahwa anak-anak yang terlibat dalam aktivitas
pengajaran yang melibatkan pengukuran waktu dan
estimasi durasi menunjukkan peningkatan signifikan
dalam kemampuan pemecahan masalah dan
perencanaan.

2. Pembahasan

Peningkatan yang signifikan dalam pemahaman
konsep waktu pada siswa kelas 1 SD dapat dijelaskan
melalui beberapa faktor. Pertama, penggunaan media
Wordwall yang interaktif dan menyenangkan
mendorong  keterlibatan siswa selama proses
pembelajaran. Fitur-fitur seperti drag-and-drop dan
matching games memungkinkan siswa untuk belajar
secara aktif, sehingga meningkatkan motivasi mereka
untuk memahami materi (Wulandari, 2024). Hal ini
sejalan  dengan  teori  konstruktivisme  yang
menekankan pentingnya pengalaman belajar konkret
dalam membangun pengetahuan (Piaget, 1973).

Kedua, pendekatan diferensiasi yang diterapkan
pada siklus kedua terbukti efektif dalam membantu
siswa dengan kemampuan rendah (Ibrahim, &
Haerudin, 2024). Dengan membagi siswa ke dalam
kelompok kecil, guru dapat memberikan perhatian
lebih kepada mereka yang mengalami kesulitan.
Tomlinson (2001) menyatakan bahwa diferensiasi
instruksi dapat membantu memenuhi kebutuhan
belajar individu siswa, sehingga meningkatkan hasil
belajar secara keseluruhan.

Dalam diskusi ini, penting untuk
mempertimbangkan  pendapat ahli ~ mengenai
penggunaan media dalam pembelajaran matematika.
Friedman dan Laycock (2016) menyatakan bahwa
pengenalan konsep waktu melalui media visual dapat
memperkuat pemahaman anak terhadap jam analog
dan digital. Mereka menekankan bahwa pengalaman
belajar yang melibatkan visualisasi membantu anak-
anak mengembangkan keterampilan kognitif yang
lebih baik. Selain itu, penelitian oleh Resnamawati
(2013) menunjukkan bahwa penggunaan alat peraga
seperti model jam tiruan dapat meningkatkan hasil
belajar siswa dalam materi menghitung waktu.
Penelitian tersebut mencatat bahwa siswa yang
menggunakan alat peraga menunjukkan peningkatan
pemahaman yang lebih baik dibandingkan dengan
mereka yang tidak menggunakan alat tersebut.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini
mendukung pentingnya penggunaan media interaktif
dalam pembelajaran matematika, khususnya dalam
pengajaran konsep waktu. Penerapan metode yang
bervariasi dan inovatif tidak hanya meningkatkan hasil
belajar tetapi juga membantu siswa mengembangkan
keterampilan  kognitif yang diperlukan untuk
memahami konsep-konsep abstrak di masa depan
(Hardianto, Dkk. 2021). Penelitian ini memberikan
kontribusi bagi pengembangan metode pengajaran di
sekolah dasar dan menekankan perlunya integrasi
teknologi dalam kurikulum pendidikan dasar untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran.
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Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan,
dapat disimpulkan bahwa penggunaan media

interaktif Wordwall secara signifikan meningkatkan
pemahaman konsep waktu siswa kelas 1 SD.
Penerapan media ini terbukti efektif dalam
meningkatkan rata-rata nilai pemahaman siswa dari
65% pada siklus I menjadi 85% pada siklus 1I, serta
meningkatkan partisipasi aktif siswa dari 60% menjadi
85%. Pendekatan diferensiasi yang diterapkan pada
siklus kedua juga menunjukkan hasil yang positif,
dengan memberikan perhatian lebih kepada siswa
dengan kemampuan rendah. Hal ini sejalan dengan
prinsip konstruktivisme yang menekankan pentingnya
pengalaman belajar konkret dan interaktif dalam
pembelajaran.

Penelitian ini mendukung argumen bahwa
media interaktif tidak hanya membuat proses belajar
menjadi lebih menarik, tetapi juga membantu siswa
dalam memahami konsep-konsep abstrak seperti
waktu. Dengan demikian, disarankan agar guru dan
pendidik lainnya mempertimbangkan penggunaan
teknologi pendidikan, seperti Wordwall, dalam proses
pembelajaran untuk meningkatkan keterlibatan dan
pemahaman siswa. Secara keseluruhan, penelitian ini
memberikan kontribusi penting bagi pengembangan
metode pengajaran di sekolah dasar dan menekankan
perlunya inovasi dalam strategi pembelajaran untuk
mencapai hasil yang lebih baik dalam pendidikan
dasar.
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